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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah micro teaching dan pengalaman 

Pengenalan Lapangan Persekolahan II terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Angkatan 2021 Universitas Negeri Medan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2021 yang mengikuti matakuliah 

micro teaching dan pengenalan lapangan persekolahan II, dengan jumlah sampel sebanyak 88 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa matakuliah micro teaching memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi 

guru. Sementara itu, pengenalan lapangan persekolahan II juga berpengaruh terhadap kesiapan 

menjadi guru. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Temuan ini membuktikan pentingnya 

penguasaan keterampilan dasar mengajar dan pengalaman mengajar sebagai faktor pendorong untuk 

membentuk kesiapan menjadi guru pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Matakuliah Micro Teaching, PLP II, Kesiapan Menjadi Guru. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the Micro Teaching course and School Field 

Introduction II (PLP II) experience on readiness to become teachers among 2021 Office 

Administration Education students at Universitas Negeri Medan. The research employs a quantitative 

approach with descriptive methods. The population comprises all 2021 Office Administration 

Education students enrolled in the Micro Teaching course and PLP II, with a sample size of 88 

respondents. Multiple linear regression was used as the data analysis technique. The results indicate 

that the Micro Teaching course has a positive and significant influence on readiness to become 

teachers. Similarly, PLP II also significantly contributes to teaching readiness. Collectively, both 

variables provide significant simultaneous contributions to enhancing students’ preparedness for 

teaching. These findings prove the critical importance of mastering basic teaching skills and teaching 

experience as driving factors in shaping students’ readiness for the teaching profession. 

Keywords: Micro Teaching Course, PLP II, Readiness To Become Teachers. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Matakuliah Micro Teaching dan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan II (PLP II) terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada mahasiswa 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2021 Universitas Negeri Medan. Latar 

belakang didasari hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa dari 30 mahasiswa, 53,3% 

menyatakan siap menjadi guru, sedangkan 46,7% menyatakan tidak siap. 

Tabel 1 Observasi Awal Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Angkatan 2021 
Kategori Mahasiswa Jumlah 

Sangat Siap (SS) - - 

Siap (S) 16 53,3% 

Tidak Siap (TS) 14 46,7% 

Sangat Tidak Siap (STS) - - 

Jumlah 30 100% 

Data PLP II juga mengungkapkan bahwa 40% mahasiswa belum memiliki 

keterampilan mengajar yang cukup, 36,7% belum menguasai materi pembelajaran, dan 

33,3% belum mampu mengatasi masalah pembelajaran. 

Tabel 2 Observasi Awal Pengalaman PLP II Mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Angkatan 2021 

Pernyataan 
Ya Tidak 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Saya memiliki 

keterampilan yang 

cukup untuk mengajar 

18 60% 12 40% 

Saya memiliki 

pengetahuan yang 

memadai tentang 

materi pembelajaran 

19 63,3% 11 36,7% 

Saya mampu 

mengatasi masalah 

yang timbul dalam 

proses belajar 

mengajar 

20 66,7% 10 33,3% 

Teori Kognitif Sosial Bandura (1986) menjadi landasan teoretis, yang menegaskan 

bahwa kesiapan guru dibentuk melalui interaksi antara pengalaman langsung (enactive 

experience) dan observasi (vicarious learning). 

 

METODE 

Penelitian menggunakan desain ex post facto kuantitatif dengan populasi 88 

mahasiswa yang diambil secara total sampling. Variabel independen terdiri atas Micro 

Teaching dan PLP II, sedangkan variabel dependen adalah Kesiapan Menjadi Guru. 

Instrumen kuesioner berbasis skala Likert (1–4) diuji validitasnya dengan korelasi Product 

Moment (α = 0,05) dan reliabilitas Cronbach’s Alpha (α > 0,7). Analisis data meliputi uji 

asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas VIF < 10, 

heteroskedastisitas korelasi Spearman), r egresi linier berganda, uji *t* (parsial), uji F 

(simultan), dan koefisien determinasi (R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif menunjukkan skor rata-rata Micro Teaching (3,27; kategori Sangat 

Baik), PLP II (3,28; Sangat Baik), dan Kesiapan Guru (3,28; Baik). Hasil uji hipotesis 

mengungkap: (1) Micro Teaching berpengaruh signifikan terhadap kesiapan guru (β = 
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0,336; t = 3,600; p = 0,001), sejalan dengan perannya melatih keterampilan dasar mengajar 

(membuka/menutup pelajaran, manajemen kelas) dalam lingkungan simulasi (Shoffa, 2017); 

(2) PLP II berpengaruh lebih dominan (β = 0,438; t = 4,689; p = 0,000) karena memberikan 

pengalaman kontekstual di sekolah, seperti analisis strategi pembelajaran dan adaptasi 

lingkungan riil (Fatmawati dkk., 2023); (3) Secara simultan, kedua variabel berpengaruh 

signifikan (F = 35,522; p = 0,000) dengan kontribusi 44,2% (R² = 0,442). Sisa 55,8% 

varians dijelaskan faktor eksternal (misalnya motivasi, bakat), memperkuat perspektif 

Bandura bahwa kesiapan guru adalah hasil interaksi triadic (lingkungan, personal, perilaku). 

 

KESIMPULAN 

Micro Teaching dan PLP II secara parsial dan simultan berpengaruh positif-signifikan 

terhadap kesiapan menjadi guru, dengan PLP II sebagai prediktor lebih dominan (β = 0,438). 

Keduanya menjelaskan 44,2% varians kesiapan guru, menyisakan 55,8% untuk faktor non-

akademik seperti motivasi intrinsik atau dukungan lingkungan. Implikasi praktisnya, 

universitas perlu meningkatkan kualitas PLP II melalui pelatihan mentor sekolah dan 

integrasi teknologi, serta memperkaya Micro Teaching dengan umpan balik reflektif. Secara 

teoretis, temuan ini memvalidasi relevansi Teori Kognitif Sosial dalam pendidikan guru. 

Riset lanjutan disarankan mengeksplorasi faktor non-akademik yang berkontribusi pada 

55,8% varians tersisa. 
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